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ABSTRAK

Raniya Zakirah Rivaldi. L021191019. “Karakteristik Morfometrik dan Meristik lkan
Tawes, Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849), dari Perairan Bendungan Benteng,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar
sebagai Pembimbing Utama dan Moh. Tauhid Umar sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan karakter morfometrik dan meristik
ikan tawes Barbonymus gonionotus jantan dan betina yang berada di perairan
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung
sejak Juli — November 2022. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 100 ekor. Data morfometrik yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji diskriminan (group statistics) untuk mengetahui perbedaan karakter
morfometrik ikan jantan dan betina di kedua sungai dan uji lanjut metode stepwise untuk
mendapatkan karakter penciri terhadap seluruh kelompok sampel. Data meristik yang
telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji t pada taraf a = 0.05. Semua uji
statistik dilakukan melalui perangkat lunak SPSS versi 22.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbandingan morfometrik antarkelompok sampel (pairwise group
comparison), kedua kelompok sampel memiliki morfologi yang berbeda signifikan. Dari
15 karakter morfometrik yang digunakan, terdapat 7 karakter yang menunjukkan
perbedaan signifikan. Berdasarkan hasil metode stepwise, terdapat tiga karakter yang
dapat dijadikan sebagai karakter penciri ikan tawes Barbonymus gonionotus jantan dan
betina yang berada di perairan Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, Sulawesi
Selatan. Karakter tersebut ialah panjang sirip dubur (PSDU), panjang cagak (PC) dan
tinggi sirip dorsal (TSD). Berdasarkan hasil uji-t untuk karakter meristik antara ikan tawes
jantan dan betina, rerata karakter meristik berbeda tidak memiliki perbedaan nyata
kecuali karakter jumlah sirip dada kiri dan jumlah sirip dada kanan. Keseluruhan karakter
tersebut menunjukkan bahwa ikan betina dan ikan jantan bisa dibedakan antara sirip
dadanya.

Kata kunci : Morfometrik, Meristik, Barbonymus gonionotus, Bendungan Benteng,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan
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ABSTRAC

Raniya Zakirah Rivaldi. L021191019. "Morphometric Characteristic and Meristic of
Tawes Fish Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849), from the Waters of the Benteng
Dam, Pinrang Regency-South Sulawesi". Supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar
as the Main Supervisor and Moh. Tauhid Umar as a Co-Supervisor.

The purpose of this study is to compare the morphometric and meristic characteristics of
male and female Barbonymus gonionotus - tawes Fish in the Benteng Dam, Pinrang,
South Sulawesi. The research was conducted between July and November of 2022. This
study used 100 samples. The obtained morphometric data was analyzed using a
discriminant test (group statistics) to determine the differences in the morphometric
characters of male and female fish, followed by testing the stepwise method to determine
the identifying characters of the entire sample group. In otherwise, the meristic data was
analyzed using the t test at a level of = 0.05. All statistical tests were performed using
SPSS software version 22.0. The results showed that both sample groups had
significantly different morphology in the morphometric comparison between sample
groups (pairwise group comparison). Seven of the 15 morphometric characters used
show statistically significant differences. Based on the stepwise method results, three
characters can be used to identify male and female Barbonymus gonionotus tawes in
waters of Benteng Dam, Pinrang, South Sulawesi. The characteristics are anal fin length
(PSDU), fork length (PC), and dorsal fin height (TSD). According to results of t-test for
meristic characters between male and female tawes, the meristic characters had no
significant difference except for the number of left and right pectoral fins. All of these
characteristics indicate that female and male fish can be distinguished by their pectoral.

Keywords : Morphometric, Meristic, Barbonymus gonionotus, Benteng Dam, Pinrang,
South Sulawesi
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|. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perairan merupakan salah satu komponen lingkungan yang penting untuk
kehidupan manusia dan organisme lainnya. Bendungan Benteng merupakan satu-
satunya bendungan yang membendung aliran air sungai saddang. Bendungan Benteng
terletak di Desa Benteng, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang, Provinsi
Sulawesi Selatan. Lokasinya sekitar 194 km dari kota Makassar (Safruddin et al., 2020).

Selain digunakan untuk menampung air, Bendungan Benteng juga digunakan
nelayan setempat untuk menangkap ikan. Salah satu jenis ikan yang paling sering
tertangkap di Bendungan Benteng yaitu ikan tawes (Barbonymus gonionotus) yang
mempunyai nama lokal yaitu bale kandea. Keberadaan ikan tawes dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai bahan makanan dan sumber ekonomi.

lkan tawes merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar yang telah banyak
dikenal orang, ikan tawes memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan banyak diminati
masyarakat, selain rasanya yang lezat juga mengandung protein yang cukup tinggi
(Ibrahim et al., 2017). Ikan tawes yang memiliki habitat asli Indonesia menyukai hidup
pada perairan deras dan termasuk golongan herbivora (Purbomartono et al., 2004 ).
Berdasarkan wawancara oleh nelayan setempat terdapat beberapa jenis ikan yang
tertangkap oleh nelayan seperti ikan tawes, ikan mas, ikan betok, ikan sepat dan ikan
mujair. Namun, ikan tawes B. gonionotus merupakan ikan yang dominan tertangkap oleh
nelayan. lkan tawes memiliki kisaran harga yang berbeda-beda sesuai dengan ukuran
ikkannya yaitu antara Rp. 20.000 sampai dengan Rp. 50.000. Keberadaan ikan tawes
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya sebagai sumber pendapatan dan
bahan makanan. Hal ini mendorong para nelayan untuk melakukan penangkapan
sehingga kelestarian sumber daya ikan tersebut suatu saat akan terancam
keberadaannya.

Karakter morfologi meliputi studi morfometrik dan meristik dari ikan. Morfometrik
adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh ikan misalnya
panjang total dan panjang baku. Ukuran ini merupakan salah satu hal yang dapat
digunakan sebagai ciri taksonomi saat mengidentifikasi ikan. Hasil pengukuran
dinyatakan dalam satuan milimeter atau centimeter, ukuran yang dihasilkan disebut
ukuran mutiak. Adapun meristik adalah ciri yang berkaitan dengan jumiah bagian tubuh
dari ikan, misalnya jumlah sisik pada linea literalis, jumlah jari-jari keras dan lemah sirip

punggng (Affandi et al.,1992).
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Penelitian mengenai karakter morfometrik ikan tawes telah dilakukan di beberapa
perairan berbeda di Provinsi Jawa Tengah antara lain di Sungai Bengawan Solo, Sungai
Dengkeng, Sungai Opak dan Waduk Gajah Mungkur oleh Ayyubi & Budiharjo, (2018)
dan karakter morfologi ikan Barbonymus balleroides oleh Haryono et al. (2017). Namun
untuk perairan Bendungan Benteng Pinrang belum ada penelitian mengenai morfometrik

dan meristik ikan tawes oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan karakter
morfometrik dan meristik ikan tawes jantan dan betina yang ditangkap di perairan
Bendungan Benteng Pinrang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
perbedaan morfologi antara jantan dan betina ikan tawes yang ditangkap di perairan

Bendungan Benteng Pinrang.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Klasifikasi dan Morfologi lkan Tawes

Ikan tawes merupakan ikan asli Indonesia dengan nama “Putuhan atau Bander
Putihan”. lkan tawes merupakan penghuni sungai dengan arus deras. Tubuhnya yang
langsing dan tinggi disiapkan untuk menghadapi kondisi alam perairan yang berarus
deras (Laila, 2018).

Klasifikasi Ikan Tawes (Gambar 1) menurut Nelson (2006), adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class . Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Family : Cyprinidae

Genus : Barbonymus

Species . Barbonymus gonionotus (Bleeker,1849)
Common name : Silver barb
Local name : Tawes, Bale kandea

Gambar 1. lkan tawes Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1849) yang tertangkap di
Bendungan Benteng

Ikan tawes termasuk ke dalam famili Cyprinidae seperti ikan mas dan ikan nilem.
Bentuk badan agak panjang dan pipih dengan punggung meninggi, kepala kecil,
moncong meruncing, mulut kecil terletak pada ujung hidung, sungut sangat kecil atau
rudimenter. Di bawah garis rusuk terdapat sisik 5 buah dan 3-4 buah di antara garis

rusuk dan permulaan sirip perut. Garis rusuknya sempurna berjumlah antara 29-31
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buah. Badan berwarna keperakan agak gelap di bagian punggung. Pada moncong
terdapat tonjolan-tonjolan yang sangat kecil. Sirip punggung dan sirip ekor berwarna
abu-abu atau kekuningan, dan sirip ekor bercagak dalam dengan lobus membulat, sirip
dada berwarna kuning dan sirip dubur berwarna orange terang. Sirip dubur mempunyai
6 jari-jari bercabang (Kottelat et al., 1993).

Ikan Barbonymus gonionotus lebih dikenal sebagai ikan tawes di Sumatera, India,
Filiphina dan Amerika Serikat, ikan bale putihan di Jawa dan di Malaysia disebut sebagai
lkan Javanese Carp, ikan Javanese Barb dan lkan Lalawak (Nasution & Machrizal,
2021). Nama lokal ikan tawes di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang adalah bale
kandea.

B. Habitat dan Penyebaran lkan Tawes

Ikan tawes hidup di perairan tawar, di dataran rendah sampai dataran tinggi dengan
suhu optimum 25-33'C. Habitat hidupnya pada tipe perairan waduk dan sungai.
Persebarannya di Indonesia meliputi pulau Jawa, Sumatera dan Sulawesi, termasuk di
Bendungan Benteng Pinrang (Aida, 2011). Ikan ini tersebar luas di Asia Tenggara dan
beberapa lokasi di Australia. lkan tawes juga bisa di temukan di sungai-sungai besar di
Malaysia, Filiphina, Kamboja, Myanmar, Laos, Vietnam, Thailand dan Australia bagian
utara (Nasution & Machrizal, 2021).

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) terdapat pada kedalaman air hingga dasar
sungai, aliran sungai, dataran banjir dan kadang-kadang di waduk. lkan tawes menghuni
hutan banjir selama periode air tinggi. Ikan tawes merupakan spesies yang bermigrasi
tetapi dengan jarak yang tidak jauh, melainkan bergerak dari sungai kecil hingga ke
daerah banjir selama musim hujan dan kembali lagi saat air surut. Beberapa laporan
menunjukkan bahwa migrasi ikan ini ke hulu dipicu oleh hujan pertama dan naiknya

permukaan air (Kottelat et al., 1993).
C. Karakteristik Morfometrik lkan Tawes

Morfometrik merupakan salah satu karakter vyang digunakan untuk
mempresentasikan ciri morfologi suatu organisme. Perbandingan morfometrik umumnya
dibuat dengan menggunakan pengukuran dari bagian tubuh seperti kepala dan dada.
Cara mengukur karakter morfometrik adalah dengan mengukur jarak linear antar titik-
titik yang telah ditentukan pada setiap bagian tubuh kemudian hasil pengukuran tadi
dibandingkan menggunakan statisitik yang telah ditentukan (Tatsuta et al., 2018).

Menurut Affandi (1992), ada 26 karakter morfometrik yang biasa digunakan dalam

mengidentifikasi ikan diantaranya panjang total, panjang ke pangkal cabang sirip ekor,
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panjang baku, panjang kepala, panjang bagian di depan sirip punggung, panjang dasar
sirip punggung dan sirip dubur, panjang batang ekor, tinggi badan, tinggi batang ekor,
tinggi kepala, lebar kepala, lebar badan, tinggi sirip unggung dan sirip dubur, panjang
sirip dada dan sirip perut, panjang jari-jari sirip dada yang terpanjang, panjang jari-jari
keras dan jari-jari lemah, panjang hidung, panjang ruang antar mata, lebar mata, panjang
bagian kepala di belakang mata, tinggi bawah mata, panjang antara mata dengan sudut
preoperkulum, tinggi pipi, panjang rahang atas, panjang rahang bawah dan lebar bukaan
mulut.

Berdasarkan hasil penelitian Ayyubi & Budiharjo (2018) ada 15 karakter
morfometrik yang digunakan pada ikan tawes. Karakter-karakter tersebut ialah panjang
total, panjang baku, panjang kepala, diameter mata, panjang moncong, panjang sirip
dada, panjang sirip perut, panjang sirip anal, panjang batang ekor, tinggi sirip dorsal,

panjang dasar sirip dorsal, tinggi badan, tinggi batang ekor dan tinggi kepala.

D. Karakteristik Meristik lkan Tawes

Meristik adalah ciri yang berkaitan dengan jumlah bagian luar tubuh ikan seperti
perhitungan jumlah jar sirip, jumlah sisik, yang dipakai sebagai dasar pembanding
dalam penentuan spesies ikan dalam satu genus (Surayana et al., 2015). Adapun
meristik adalah ciri yang berkaitan dengan jumlah bagian tubuh dari ikan, misalnya
jumlah sisik pada garis rusuk, jumlah jari-jari keras dan lemah pada sirip punggung
(Affandi, et al.,1992).

Karakter meristik memiliki dasar genetik, tetapi lingkungan dapat pula
memodifikasi ekspresi dari karakter tersebut. Komponen lingkungan (suhu, salinitas,
oksigen, pH dan makanan) dalam karakter meristik ditentukan selama masa awal larva.
Komponen lingkungan tersebut dapat merubah sifat keturunan (Smith, 2002).
Perbedaan karakteristik morfometrik dan meristik pada spesies antar region,
kemungkinan dihasilkan dari perbedaan genotip. Ketika kedua karakteristik morfometrik
dan meristik merespon perubahan lingkungan keduanya memberikan respon yang
berbeda pada beberapa situasi (Ismen, 2000).
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